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Observasi partisipan, 8 Mei 2013 – 12 Mei 2013. 

Observasi partisipan, 8 Mei 2013 – 12 Mei 2013.  
Observasi partisipan, 9 Juni 2013.  
Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

(Muhammad Ihsan Bashir), 09 Mei 2013. 

Wawancara dengan Usta>z|ah pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 
(Mazidatur Rabi’ah), 09 Mei 2013. 

Wawancara dengan Usta>z| pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 
(Muhammad Hanif), 11 Mei 2013. 

Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 
(KH. Muhadi Mu‘allim), 10 Mei 2013.   

Wawancara dengan Kepala Desa, (Bambang Budi Suseno), 2 Juli 2013 
Wawancara dengan Warga Desa, (Ishanur), 2 Juli 2013 
Wawancara dengan Ketua RT Desa, (Nur Sholeh), 2 Juli 2013. 
Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” (Bisri 

Mustofa), 3 Juli 2013. 
Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

(Muhammad Muhtar Hudlori), 3 Juli 2013. 
Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

(Asmuri), 3 Juli 2013. 
Wawancara dengan santri pondok pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

(Muhammad Mufid Rahmat), 2 Juli 2013. 
 
 
 
 
 
 



Hasil Wawancara dengan KH. Muhadi Mu‘allim 

Pengasuh Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

 

1. Menurut anda, mah}abbah itu apa? 

Jawab: 

Mah}abbah itu kas|ratu z|ikri fi> kulli sa>’atin, dzikirnya adalah z|ikir sirri>, 

sedangkan yang dzikir adalah qalb. Landasan mah}abbah adalah “man 

ah}abba asy-Syaia kas|ru z|ikrihi”, sehingga kalau cinta kepada Allah itu 

banyak dzikir kepada Allah. 

 

2. Menurut anda, bagaimana h}a>liyyah orang yang mah}abbah kepada Allah? 

Jawab: 

Orang cinta kepada Allah itu ibadahnya sungguh-sungguh, dia adalah ahl 

ibadah, ahl zuhud, kasih sayang sesama makhluk, tidak suka marah-marah, 

selalu senyum, kalau ada haliyahnya andap asor (tawa>d}u‘), sodaqah, 

namun yang paling kelihatan adalah tidak suka marah-marah. 

 

3. Menurut anda, bagaimana hubungan antara makhluk dengan Allah? 

Jawab: 

Manusia dan alam merupakan tanda adanya Allah. Adanya alam itu dengan 

adanya Allah. Ada dalil dalil wuju>dilla>h wuju>dul h}udu>s|. 

4. Menurut anda, bagaimana konsep wah}datul wuju>d itu? 

Jawab: 



Wah}datul wuju>d itu, mbak sari hanya ada satu saja di dunia ini, tidak ada 

mbak sari lain di dunia ini. Kecuali kalau mbak sari bercermin. Yang di 

cermin itu memang mbak sari tapi itu bukan mbak sari. Begitu pula dengan 

Allah, nur Allah itu memancarkan nu>r Muh}ammad kemudian memancarkan 

nu>r adam dari nu>r adam itulah memancarkan manusia dan alam semesta 

ini. Insa>n ‘ainul wuju>d wassababi fi> kulli wuju>din. 

5. Menurut anda, apa tasawuf itu? 

Jawab: 

Intinya kalau ingin ketemu Allah, ketemu diri sendiri, “man ‘arafa nafsah, 

‘arafa rabbah”. Rogo ayang-ayange nyowo, nyowo ayang-ayange seng kuoso, 

raga punya nyawa, nyawa itunyawa Allah. Dalile, “Wa nafakhtu min 

ru>h}ina”. Raga tanpa nyawa maka tidak nyawa, nyawa tanpa raga tidak 

wujud. Dalilnya, “wa nafakhna> min ru>h}ina>”. Seandainya tidak ada 

Allah, siapa yang menciptakan manusia? Seandainya tidak ada manusia siapa 

yang menyebut Allah. Sehingga, manusia dan Allah itu menyatu.  

Jin, setan, iblis, tidak mau bunyi Allah. Manusia menyatukan diri dengan 

Allah. Tauhid merupakan benih-benih tasawuf. Sehingga, manusia bisa 

mensucikan diri agar bisa menghadap Allah. Mensucikan diri itu dengan “la 

maujuda illa Allah”. Sehingga, kalau ada yang selain Allah itu musyrik.. 

seorang tasawuf itu tidak kenal luoa dzikir kepada Allah. Nabi Muhammad itu 

tidak pernah tidur. Karena Nabi itu tidur matanya, akan hatinya tidak pernah 

tidur. Selalu berdzikir kepada Allah.yang tidur, makan, minum, bersetubuh itu 

muhammad bin Abdullah. Sedangkan yang selalu berdzikir itu nur 

Muhammad. 

Tasawuf itu hati yang selalu berdzikir kepada Allah, hati tak kenal lupa. Kalau 

kita lupa itu karena kita manusia. Kita punya mata, punya pendengaran, itu 

bukan kita, itu adalah Allah. Allah yang kaunuhu Mutakalliman. Penglihatan 

dan pendengaran kita itu bersama dengan penglihatan dan pendengaran kita. 

Dalilnya, wa Alla>hu ma’ana> ainama> kuntum. 



Sepintas mata memandang, maka iitulah Allah. Fainnama> tuwallu> fa 

s|amma wajhulla>h. Sehingga, al-‘alamu huwa Allah. Karena, wa dali>lu 

wuju>dilla>h ta‘a>la> h}udu>s|u  al-‘alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Muhammad Hanief 

Santri dan Usta>z| Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 



1. Setelah mengaji kitab, tadi kegiatannya apa mas? 

Jawab: 

Tadi ngarit mbak untuk sapi dan kambing. Biasanya kalau ngarit itu sampai 

daerah jatinom, pengging, kadang juga sampai daerah klaten. Kalau setalh 

ngaji, ya langsung teng alas mbak. Tapi yang sering ke alas. Biasanya dari 

jam 09.00 sampai jam 12.00 WIB yang di alasnya. Di alas juga menanam 

singkong, jahe, kunir, rumput gajah, sengon. 

2. Di sini, berternak apa saja mas? 

Jawab: 

Di sini berternak sapi 2 ekor, kambing 2 ekor, ayam sekitar 21an, menthok 

15an, dan lele sekitar 7an.  

3. Bagaimana dengnan kegiatan pengajiannya? 

Jawab: 

Ngajinya ba’da isya’, ba’da dhuhur,  dan ba’da shubuh, mengajinya adalah 

kitab tasawuf. Mengajinya ini setiap hari kacuali kalau mbah kyai pergi. 

Sedangkan, pengajian yang tarekat adalah setiapo rabu pon, malam minggu 

pahing, dan rabu kliwon. Biasanya jama’ahnya berasal dari klaten, boyolali, 

salatiga, kendari, kalimantan, sulawesi, sumatra, lampung, bekasi, indramayu, 

dan palembang.  

4. Biasanya Romo Kyai menjelaskan apa saja dalam majlis ketarekatan itu? 

Jawab: 

Pengaosan dari tarekat ke haqiqat. Yang dibahas adalah seputar bahwa Allah 

itu dekat dengan kita. Dalil Huwa ma‘akum ainama> kuntum, fainni> qari>b. 

Kadang, mbah kyai yang pergi ke sana untuk mengisi pengajiannya.  



Sedangkan, TPQnya itu ba’da ashar, maghrib, dan shubuh. Yang ba’da ashar 

itu pelajarannya tajwid, tarikh arab (khula>s}ah nu>rul yaqi>n), maba>di>’ 

al-fiqhiyyah, ta‘li>m muta‘allim, ala>la>, fas}ala>tan, dongeng-dongeng 

tentang kisah para sahabat bisanya saya yang berdongeng. 

5. Menurut anda, mahabbah itu apa? 

Jawab: 

Tentang cinta kepada Allah, apakah kita itu sudah cinta kepada Allah?cinta itu 

tidak bisa diungkapkan melalui mulut, akan tetapi harus melalui perbuatan. 

Mahabbah itu tidak bisa diceritakan karena itu adalah masalah personal. 

Pemahaman orang tentang mahabbah itu berdasarkan pemahaman manusia 

tentang syar>‘atnya. 

 

Hasil Wawancara dengan Ibu Mazidatur Robi’ah 

Usta>z|ah DI Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

1. Bagaimana metode mengajar di TPQ setelah maghrib? 

Jawab: 

Targetnya adalah bilgaib. Namun, bagi yang masih kecil bisa bin naz}ar dulu. 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Muhammad Ihsan Bashir 

Santri di Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 



1. Menurut anda, apa hubungan antara Tuhan dengan alam? 

Jawab: 

Alam itu tuhan, sedangkan Tuhan itu hanya ada satu saja. Kalau ada dua 

Tuhan itu pasti mustahil. Alam ini miliknya Allah. Manusia dikasih amanat 

Allah. Diantaranya adalah untuk kesejahteraan lingkungan.  

2. Apa tugas manusia terhadap lingkungannya? 

Jawab: 

Ada dalil “Inni> ja>’ilun fil ard}i khali>fah”, man usia itu wakil Allah untuk 

bumi. Termasuk lingkungan ini. Jadi, tugas manusia untuk lingkungan itu 

karena dia jadi wakil Allah. Lingkungan dijaga supaya tetap bisa 

dimanfa’atkan. 

3. Menurut anda, apa landasan cinta lingkungan? 

Jawab: 

Limgkungan itu milik Allah. Seharusnya, jika mencintai Allah juga mencintai 

barang milik Allah, yaitu lingkungan. 

4. Bagaimana cara menanam tanaman yang di tanam di hutan? 

Jawab: 

Kalau yang di alas itu ada jahe dan kunir, yang hampir sama cara 

menanamnya. Tanahnya dibikin bedeng dulu, kemudian jahe dan kunirnya itu 

dimasukkan. Kalau singkong itu dari batangnya singkong diputus terus 

ditanam gitu aja mbak. Lombok itu dengan menyebarkan bijinya, begitu pula 

dengan pepaya. Kolonjono itu untuk pakan ternak. 

5. Bagaimana sistem peternakan di pondok pesantren “Bahrurrohmah al-

Hidayah”? 

Jawab: 



Peternakannya masih tradisonal mbak. Ayam itu disobokne dan diberi makan 

bekatul. Kadang kalau ada nasi yang tidak habis itu juga dikasihkan ayam. 

Perawatan ayam sama dengan menyok. Kemarin Pak Bibit kesini mbak, dan 

dia mengatakan kalau ini pesantren peternakan. Sapi dan kambing itu dikasih 

kolonjono (rumput gajah). Kotorannya sebagai pupuk.lelenya itu ya lele biasa 

mbak, kita beli bibitnya kemudian dikasih makan pelet, kalau sudah agak besar 

dikasih ayam. Baru 3-4 bulan bisa panen lele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Bapak Nur Sholeh 

Warga di Desa Candi Gatak, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali 



1. Apakah bapak sering mengikuti pengajian yang dibawakan oleh KH. Muhadi 

Mu‘allim? 

Jawab: 

Saya mengikuti pengajian tersebut. Sejak awal KH. Muhadi Mu‘allim hijrah ke 

sini, sekitar tahun 1977. Pengajian yang dimualai sejak tahun tersebut 

berkaitan seputar tarekat, sering juga disebut dengan “ngaji nyawa”. Mbah 

kyai ini hijrah dari sumber sari, salah satu daerah di Kabupaten Kediri. 

Sebelum pendirian pondok, Mbah kyai terlebih dahulu mengikuti 

kepesantrenan yang dibaawakan oleh KH. Habib di pondok pesantren “al-

Huda”, Doglo. Setelah menelusuri haliyyah Candi Gatak ini, beliau lantas 

mendirikan pondok dengan masjid sebagai bangunan yang awal kali didirikan. 

2. Apa pembahasan pokok dalam pengajian tersebut? 

Jawab: 

pengajian yang dipimpin oleh KH. Muhadi Mu‘allim membahas seputar “ngaji 

nyawa”. Yakni, terkait asal usul kejadian manusia. Seperti, dengan 

keberadaan hakiki dari nur Allah yang kemudian memancarkan nur 

Muhammad, lantas dari situ semua memancarkan menusia dan alam semesta 

ini. Asmaul Husna itu jumlahnya 99. Lantas, supaya genap 100, maka kurang 

satu, nah yang menjadi penyempurna 100 ini di mana? Ini adalah rahasia 

yang dikaji pada hakikat. Point besar pembahasan pada pengajian tersebut 

adalah seputar keyakinan terhadap Allah. Allah yang menjadi motivasi utama 

dalam setiap aktivitas dan pekerjaan. 

3. Bagaimana keadaan jama>‘ah pengajian? 

Jawab: 

Jama>‘ah yang mengikuti banyak sekali. Ba’da dhuhur itu yang hadir sekitar 

200 jama>‘ah, malam minggu pahing 200 jama>‘ah, mereka berasal dari 

Selo, Cepogo, Delanggu, Polanharjo, Semarang, Demak, Purwodadi, 



Kalimantan, Musuk, Indramayu, Jakarta, Klaten, Sulawesi, dan Lampung. 

Bagi mereka yang berada pada daerah yang jauh dari Candi Gatak, KH. 

Muhadi Mu‘allim yang mendatangi jama>‘ahnya, dengan dijemput. Jama>‘ah 

dengan latar belakang yang variasi, mulai dari rakyat biasa sampai pada 

lapisan pemerintah. 

4. Bagaimana profil santri di pondok pesantren “Bhrurrohmah al-Hiddayah”? 

Jawab: 

Santri yang berada di pondok ini tidak ditarik biaya. Mereka adalah yang 

sudah dewasa, kalau mereka yang masih kecil, ya dikenakan biaya. Karena 

mereka masih sering jajan. Terkadang Mbah Kyai yang memberikan uang 

kepada santri yang dewasa ini sebagai hadiah. Para santri dengan 

kesadarannya sendiri untuk berternak, bertani, dan beraktivitas lainnya di 

alas. Di alas, mereka mencangkul, ngarit (mencari rumput sebagai makanan 

ternak). Mereka bertani di lahan tani yang di setiap tepinya ditanami pohon 

sengon, mahoni, dan jati. Hutan ini merupakan hutan rakyat yang mandiri, 

setiap hari mereka ke ladang dan mencarikan makanan ternak,  seperti: 

rumput gajah. 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Bapak Ishanur 

Warga di Desa Candi Gatak, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali 



1. Apakah bapak ikut pengajian yang dibawakan oleh KH. Muhadi Mu‘allim? 

Jawab: 

Saya terkadang mengikuti pengajian. 

2. Kelurahan Candi Gatak terdiri dari berapa Dukuh? 

Jawab: 

Kelurahan Candi Gatak terdiri dari 7 Dukuh. Yakni: Dukuh Candi Gatak, 

Dukuh Candi Lor, Dukuh Candi Rejo, Dukuh Candi Sari, Dukuh Candi Kidul, 

Dukuh Doglo, dan Dukuh Tegal Arum. 

3. Kalau di sini namanya Dukuh apa? 

Jawab: 

Kalau daerah sini namanya Dukuh Candi Lor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Bapak Bambang Budi Suseno 

Kepala Desa di Desa Candi Gatak, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali 



1. Ada berapa lembaga pendidikan di Desa Candi Gatak? 

Jawab: 

Di Desa Candi Gatak ini terdapat beberapa lembaga pendidikan. Yakni: 2 

SDN (SDN I Candi Gatak dan SDN II Candi Gatak), 2 MI (Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Habib dan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda), 1 Mts (Madrasah 

Tsanawiyah Al-Ihsan di Doglo), 1 MA (Madrasah Aliyah Al-Ihsan di Doglo), 1 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan Al-Ihsan di Doglo), 4 TK (Taman Kanak-

Kanak Muslimat Nu, Taman Kanak-kanak Pertiwi, dan yang 2 saya lupa), 3 

Pondok Pesantren (Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah”, Pondok 

Pesantren “Al-Huda”, dan satu pondok lagi tapi saya lupa), dan beberapa 

TPQ di setiap Dukuh. 

2. Ada berapa tempat ibadah di Desa Candi Gatak? 

Jawab: 

Di Candi Gatak terdapat 6 masjid dan 18 mushola. Karena mayoritas warga 

beragama Islam, maka hanya terdapat tempat ibadah Islam. Yakni, Masjid 

Baitur Rahman di Candi Lor, Masjid Baitur Rahim di Candi Rejo, Masjid 

Baitu Syarif di Tegal Arum, Masjid al-Kaf di Candi Sari, Masjid At-Taqwa di 

Candi Kidul, dan yang satunya lagi saya lupa Mbak. 

3. Apakah bapak ikut pengajian KH. MuhadiMu‘allim? 

Jawab: 

Dulu pada awal Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hiayah” dibangun, 

saya mengikuti pengajian tersebut. Tapi, untuk sekarang sudah tidak pernah 

mengikuti pengajian lagi. Pengajian tersebut banyak sekali jama>‘ah yang 

datang. Kebanyakan mereka dari warga sini dan warga luar yang juga banyak 

sekali mengikutinya. 

4. Bagaimana tingkat kepedulian warga Candi Gatak  terhadap pendidikan? 



Jawab: 

Seiring dengan kemajuan zaman, maka banyak penduduk Desa yang mulai 

menaruh kepedulian terhadap pendidikan. Sehingga, banyak warga yang mulai 

menekankan jenjang pendidikan sampai pada perguruan tinggi. 

5. Apa mata pencaharian warga Desa Candi Gatak? 

Jawab: 

Sebagian besar penduduk menekuni bidang pertanian. Sebagian juga 

menekuni bidang peternakan. Peternakan sapi sangat ditekuni bagi 

kebanyakan warga Candi Gatak. Setiap rumah, mayoritas mempunyai sapi. 

Sapi-sapi tersebut kemudian diperjual-belikan. Dalam hal pertanian – selain 

padi – warga menanam jagung, Ubi Kayu, dan lombok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Muhammad Muhtar Hudlori 

Santri di Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

1. Menurut anda, materi apa saja yang anda peroleh di pondok? 



Jawab: 

Sesuai dengan tujuan didirikannya pondok. Maka, materi yang saya dapatkan 

di sini adalah terkait tasawuf yang dikaitkan dengan tauhid. 

2. Bagaimana konsep mah}abbah yang anda pahami? 

Jawab: 

Pemahaman mah}abbah setiap orang itu berbeda-beda. Setiap orang bisa 

diketahui kalau cinta kepada Allah berdasarkan ‘Amaliyyahnya sehari-hari. 

Cinta kepada Allah itu harus rid}a pada semua yang Allah berikan kepada 

manusia. termasuk alam semesta ini, maka kita juga harus cinta lingkungan 

juga yang dibuktikan dengan menjaga lingkungan sekitar. 

3. Apa motivasi utama anda dalam berternak, bertani, dan kegiatan lainnya di 

hutan? 

Jawab: 

Saya di sini mengikuti kegiatan tersebut tanpa adanya paksaan. Murni dari 

kesadaran saya sendiri. Kegiatan tersebut merupakan efek dari cinta saya 

pada alam. Alam yang menjadi pancaran dari Nu>r Alla>h  

4. Apa prinsip yang anda jadikan pedoman dalam merealisasikan kegiatan? 

Jawab: 

Allah telah menganugerahkan alam untuk manusia. Maka, manusia harus 

menjaga. Jika, manusia memang benar mah}abbah ila> Alla>h, maka 

manusia juga harus cinta alam karena Dia telah menganugerahkannya kepada 

manusia atas dasar cinta Allah pada manusia. 

Hasil Wawancara dengan Muhammad Mufid Rahmat 

Santri di Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

1. Menurut anda, materi apa saja yang anda peroleh di pondok? 



Jawab: 

Di pondok ini saya mendapatkan materi tentang tauh}i>d. Bahwa tiada 

wuju>d selain Allah. Sehingga, manusia perlu menyatukan diri dengan Allah. 

2. Bagaimana konsep mah}abbah yang anda pahami? 

Jawab: 

Cinta kepada Allah adalah dengan sering mengingat Allah dalam keadaan 

apapun, serta berbelas kasih terhadap semmua makluk Allah. Termasuk alam 

semesta ini, sehingga manusia harus menjaga lingkungan. 

3. Apa motivasi utama anda dalam berternak, bertani, dan kegiatan lainnya di 

hutan? 

Jawab: 

Motivasi utama saya adalah karena tumbuuhan dan hewan, serta semua yangg 

aada di sekitar manusia adalah makhluk Allah. Allah menciptakannya karena 

rasa cinta Allah kepada manusia. sehingga, manusia wajib menjaganya. 

4. Apa prinsip yang anda jadikan pedoman dalam merealisasikan kegiatan? 

Jawab: 

Bahwa Allah dan hanya Allahlah z|a>t yang  menciptakan alam semesta ini. 

Kepercayaan dan keyakinan pada Allah sebagai satu-satunya z|a>t yang 

menciptakan alam untuk manusia.  

 

 

Hasil Wawancara dengan Bisri Mustofa 

Santri di Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

1. Menurut anda, materi apa saja yang anda peroleh di pondok? 



Jawab: 

Manusia adalah pancaran Allah. Manusia harus menyatu dengan Tuhannya, 

yakni Allah SWT. Penyatuan tersebut dengan mensucikan diri. 

2. Bagaimana konsep mah}abbah yang anda pahami? 

Jawab: 

Mah}abbah adalah dengan mendekatkan diri selalu kepada Allah dan 

menyayangi makhluk Allah. Juga di dalamnya harus berakhlak sebagaimana 

akhlak Allah. Kepedulian terhadap makhluk – selain pada hubungan sosial 

terhadap sesama manusia – juga perlu memperhatikan alam, sehingga perlu 

ditekankan kepedulian terhadap lingkungan. 

3. Apa motivasi utama anda dalam berternak, bertani, dan kegiatan lainnya di 

hutan? 

Jawab: 

Motivasi utama adalah untuk menjaga kelestarian alam dan lingkungan. Selain 

itu, juga sudah menjadi kewajiban manusia terhadap Allah untuk menyayangi 

alam dan lingkungan, karena – tanpa kita tahu dan kita sadari – Allahpun juga 

menyayangi mereka. 

4. Apa prinsip yang anda jadikan pedoman dalam merealisasikan kegiatan? 

Jawab: 

Manusia adalah wakil Allah. Sedangkan, lingkungan ini merupakan titpan 

Allah supaya kita tetap menjaganya. 

Hasil Wawancara dengan Asmuri 

Santri di Pondok Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 

1. Menurut anda, materi apa saja yang anda peroleh di pondok? 



Jawab: 

Materi tasawuf yang menekankan pada penyucian diri. Penyucian dengan 

muja>hadah dan riya>d|ah melalui z|ikir dan wirid. Tujuannya adalah Allah. 

2. Bagaimana konsep mah}abbah yang anda pahami? 

Jawab: 

Mah}abbah itu patuh dan tunduk kepada Allah. Menjalankan perintah Allah 

dan menjauhi larangan Allah. Selalu suka untuk bertemu Allah melalui z|ikir 

3. Apa motivasi utama anda dalam berternak, bertani, dan kegiatan lainnya di 

hutan? 

Jawab: 

Untuk menjaga lingkungan. Karena al-Qur’an sudah pasti dalam menjelaskan 

tentang perintah untuk menjaga lingkungan dan larangan untuk merusaknya. 

4. Apa prinsip yang anda jadikan pedoman dalam merealisasikan kegiatan? 

Jawab: 

Tujuan saya melalakukan itu adalah karena wujud taqwa manusia kepada 

Allah. 

 

 

 

 

Foto Hutan Rakyat (Sengon), Peternakan, dan Pertanian di Pondok 

Pesantren “Bahrurrohmah al-Hidayah” 
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